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RINGKASAN 

 

Yohanes Van Susanto, Desember 2024. PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA 

PORNOGRAFI YANG MENGGUNAKAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE 

DEEPFAKES. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 65 Halaman. Pembimbing: Bapak Suprapto 

Kemajuan teknologi telah berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun terkahir, 

membawa dampak yang besar bagi kehidupan sosial dan pekerjaan manusia. 

Dengan perkembangan teknologi membuat pekerjaan manusia menjadi lebih 

mudah dan efesien, salah satu perkembangan teknologi tersebut adalah munculnya 

suatu program komputer yang dapat berpikr sendiri layaknya manusia yatu, 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. AI atau kecerdasan buatan 

adalah sistem kecerdasan yang ditanamkan atau ditambahkan oleh manusia ke 

dalam komputer atau teknologi. Tujuan utamanya adalah untuk membuat mesin 

yang memiliki kemampuan untuk meniru kecerdasan manusia, dapat berpikir, 

belajar, dan bertindak seperti manusia, atau bahkan melebihi kemampuan manusia 

dalam beberapa hal. Ini mencakup berbagai metode dan pendekatan yang 

memungkinkan komputer untuk memahami, belajar, dan menggunakan data yang 

diberikan untuk membuat keputusan. Namun dengan perkembangan teknologi yang 

pesat tidak hanya membawa dampak positif melainkan juga membawa dampak 

negatif bahkan cenderung merugikan atau mengancam di lingkungan masyarakat, 

salah satu contohnya adalah kejahatan pemalusan pornografi yang menggunnakan 

Artificial Intelligence Deepfake. Deepfake sendiri adalah jenis media sintetis yang 



 

x 
 

dibuat menggunakan Artificial Intelligence untuk mengubah, memanipulasi, atau 

menukar video, gambar atau rekaman audio sedemikian rupa sehingga tampak 

seolah-olah seseorang mengatakan atau melakukan sesuatu yang tidak pernah 

mereka lakukan. Artificial Intelligence Deepfake sendiri merupakan suatu hal yang 

baru di Indonesia sehingga belum terdapat suatu payung hukum ataupun pedoman 

mengenai tata cara penggunaan kecerdasan buatan tersebut yang membuat 

kekosongan hukum yang terjadi di Indonesia terlebih lagi Undang-undang Nomor 

1 tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) yang 

merupakan perubahan kedua dari Undang-undang nomor 19 tahun 2016 dan 

Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 yang masih banyak memilki pengertian 

yang multitafsir dan Pasal karet, membuat kejahatan yang menggunakan teknologi 

kecerdasan buatan ini semakin menjamur di Indonesia terlebih lagi didalam lingkup 

dunia cyber.  

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui apakah pembuktian dengan menggunakan 

UU ITE dapat diteraakan terhadap kejahatan yang memalsukan video Pornografi 

yang menggunakan Artificial Intelligence Deepfake, dan untuk mengetahui 

bagaimana keabsahan bukti video atau foto yang telah dimanipulasi menggunakan 

Artificial Intelligence Deepfake didepan persidangan. Metode penelitian yang 

digunakan adala pendekatan normatif dengan mengacu pada perundang-undangan, 

konsep, keputusan pengadilan, dan teori hukum terkait Artificial Intelligence 

Deepfake 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach), dan 

pendekatan konseptual (concetpual approach), Pendekatan ini digunakan untuk 

menelaah regulasi mengenai teknologi dan kecerdasan buatan di Indonesia, serta 

bagaimana aturan terkait pembuktian tindak pidana pornografi yang menggunakan 

Artificial Intelligence Deepfake 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembuktian tindak pidana kejahatan 

pornografi dengan Artificial Intelligence Deepfake dapat menggunakan  UU ITE 

karena  Artificial Intelligence dikategorikan sebagai agen elektronik dan dalam UU 

ITE seorang penyelenggara elektronik bertanggung jawab terhadap sebuah agen 

elektronik. Penyelenggara elektronik yang dimaksudkan adalah orang, yang berarti 

dapat disimpulkan setiap orang bertanggungjawab dalam setiap penggunaan agen 

elektronik, hal ini juga didukung dengan klausul yang dibuat oleh para pembuat 

program Artificial Intelligence Deepfake yang dimana sebelum menggunakan 

program mereka, penyelenggara sistem elektronik atau user diwajibkan untuk 

menyetujui terlebih dahulu segala syarat dan ketentuan. Penelitian ini juga 

menemukan UU ITE dapat digunakan untuk pembuktian namun hanya dalam 

kejahatan penyebaran konten manipulasi pornografi Artificial Intelligence 

Deepfake ke dunia cyber. Penelitian ini juga menemukan bahwa bukti elektronik 

merupakan bukti yang sah sebagai pengganti surat dalam KUHAP meskipun telah 

dimanipulasi dengan artificial intelligence deepfake tentu dengan bantuan alat bukti 

lainnya untuk memperoleh keyakinan hakim dan menjatuhkan hukuman yang 

setimpal terhadap pelaku. 
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Penelitian ini menyarankan adanya kebijakan yang lebih tegas dan jelas dalam 

mengatur Artificial Intelligence di Indonesia, kebijakan tersebut harus mencakup 

bagaimana tata cara dan pedoman penggunaan AI di Indonesia sehingga terciptanya 

kepastian hukum bagi korban maupun pengguna, selain itu dengan adanya  

kebijakan baru dapat ditafsirkan dengan jelas bagaimana pengaturan Artificial 

Intelligence agar tidak terjadi multitafsir. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan regulasi 

Artificial Intelligence di Indonesia, terutama dalam hal kejelasan bagaimana suatu 

entitas program komputer ditafsirkan dan peraturan apa yang diterapkan dalam 

pidana yang menggunakan media Artificial Intelligence. Pemerintah diharapkan 

bisa membuat aturan yang lebih baik dalam menangani perkembangan teknologi 

yang semakin berkembang di Indonesia. 
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ABSTRAK 

Yohanes Van Susanto, Desember 2024. PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA 

PORNOGRAFI YANG MENGGUNAKAN ARTIFICAL INTELLIGENCE 

DEEPFAKES. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 65 Halaman. Pembimbing: Suparpto 

Kemajuan teknologi, khususnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), 

memunculkan tantangan baru dalam hukum pidana. Salah satu inovasi AI, yaitu 

Deepfake, memungkinkan manipulasi media digital seperti gambar, video, dan 

suara, yang dapat digunakan untuk membuat konten pornografi palsu. Skripsi ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE) dalam pembuktian tindak pidana pornografi yang melibatkan 

teknologi Deepfake, serta mengevaluasi keabsahan bukti elektronik hasil 

manipulasi AI dalam proses peradilan pidana. Penelitian ini menggunakan metode 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach)  dan 

konseptual (conseptual approach). Hasil penelitian menunjukkan bahwa UU ITE 

dapat menjadi landasan hukum untuk menangani kejahatan pornografi berbasis 

teknologi Deepfake, namun memiliki keterbatasan dalam membuktikan autentisitas 

bukti elektronik. Dalam konteks pembuktian, dokumen elektronik yang 

dimanipulasi dengan teknologi Deepfake tetap dapat dianggap sah asalkan 

didukung oleh alat bukti lain yang dapat meyakinkan hakim. Penelitian ini juga 

mengungkap adanya kekosongan hukum dalam regulasi AI, yang memungkinkan 

potensi penyalahgunaan teknologi Deepfake terus berkembang. Oleh karena itu, 

diperlukan pembaruan hukum yang lebih komprehensif untuk mengatur 

penggunaan AI dan Deepfake, sehingga dapat memberikan perlindungan hukum 

yang memadai bagi korban dan mencegah dampak negatif dari teknologi tersebut. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Deepfake, Pembuktian, Pornografi, 

Tindak Pidana 
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